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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII 

MTs Al-Anwar tahun ajaran 2018/2019 pada materi operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan bentuk aljabar. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif berjenis Quasi 

Experimental dengan desain yang digunakan  Nonequivalent Control Group Design. 

Dengan populasi siswa kelas VII MTs Al-Anwar, dimana sampel dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VII A (kelas eksperimen), VII B (kelas kontrol). Adapun instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes hasil belajar. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan dilanjutkan dengan uji-

t, kemudian dilanjutkan dengan menarik kesimpulan sesuai dengan data yang sudah 

diperoleh. Analisis data menggunakan rumus uji-t dengan bantuan SPSS menunjukkan sig. 

(2-tailed) sebesar (0,002)  <  𝛼 , maka 𝐻0 ditolak sehingga ada perbedaan hasil belajar 

matematika siswa antara kelas eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw dengan kelas kontrol yang diajar dengan pembelajaran langsung, 

rata-rata hasil belajar kelas eksperimen jauh lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar kelas 

kontrol, yaitu 81,583 untuk kelas eksperimen dan 72,875 untuk kelas kontrol. Dengan 

demikian dapat disimpulkan ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Al-Anwar tahun ajaran 2018/2019 

pada materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan dalam bentuk aljabar 

 

Kata kunci: : Model Pembelajaran Jigsaw, Hasil Belajar Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan bagian integral 

dalam pembangunan. Proses pendidikan tak 

dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu 

sendiri. Pembangunan diarahkan dan bertujuan 

untuk mengembangkan sumber daya manusia 

yang berkualitas dan pembangunan sektor 

ekonomi, yang satu dengan lainnya saling 

berkaitan dan berlangsung dengan berbarengan 

(Hamalik, 2011:1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Salah satu disiplin ilmu yang dipelajari di 

lembaga pendidikan ialah matematika (Uno, 

2010:126). Kedudukan matematika sebagai 

salah satu jenis materi ilmu yang mempelajari 

kajian yang abstrak. Menurut Suwardi dkk 

(2014:297) proses pembelajaran matematika 

tidak hanya sekedar diperoleh berbagai 

pengetahuan dan keterampilan, tetapi 

mendorong siswa untuk mengembangkan 
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pemahaman dan penghayatan terhadap prinsip, 

nilai dan proses, dan menumbuhkan daya nalar, 

berpikir logis, sistematis, kritis, kreatif, cerdas, 

rasa keindahan, terbuka dan rasa ingin tahu 

sesuai dengan filsafat matematika. 

Sejalan dengan pemikiran tersebut, maka 

diperlukan guru kreatif yang dapat membuat 

pelajaran menjadi lebih menarik dan disukai 

oleh peserta didik. Suasana kelas juga perlu 

direncanakan dan dibangun sedemikian rupa 

dengan menggunakan model pembelajaran 

yang tepat agar siswa dapat memperoleh 

kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain 

sehingga pada gilirannya dapat diperoleh 

prestasi belajar yang optimal. Dalam proses 

kegiatan belajar mengajar penyampaian 

informasi sering dianggap sebagai suatu 

kegiatan yang paling penting dalam proses 

pembelajaran. Ketidakmampuan guru dalam 

menciptakan suasana yang menarik 

menyebabkan situasi belajar tidak efektif dan 

materi pelajaran yang disampaikan tidak bisa 

diserap oleh siswa. 

Budiningsih (2005:51) mengatakan 

pengertian belajar menurut teori kognitif 

adalah perubahan persepsi dan pemahaman, 

yang tidak selalu berbentuk tingkah laku yang 

dapat diamati dan dapat diukur. Asumsi teori 

ini adalah bahwa setiap orang telah memiliki 

pengetahuan dan pengalaman yang telah tertata 

dalam bentuk struktur kognitif yang 

dimilikinya. Proses belajar akan berjalan 

dengan baik jika materi pelajaran atau 

informasi baru beradaptasi dengan struktur 

kognitif yang telah dimiliki seseorang. 

Sedangkan menurut Sudjana (dalam 

Djamarah & Zain, 2010:39) pembelajaran 

hakikatnya adalah suatu proses mengatur, 

mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar 

anak didik, sehingga dapat menumbukan dan 

mendorong anak didik melakukan proses 

belajar. Pada tahap berikutnya pembelajaran 

adalah proses memberikan bimbingan/bantuan 

kepada anak didik dalam melakukan proses 

belajar. 

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti 

adalah untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw terhadap hasil belajar matematika kelas 

VII MTs Al-Anwar Paculgowang Tahun 

Ajaran 2018/2019. 

 Hasil penelitian ini memberikan 

masukan dan sumbangan ilmu pengetahuan 

sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam 

proses pembelajaran pada materi operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan pada bentuk 

aljabar. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Quasi Experimental 

Design. Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Nonequivalent Control 

Group Design. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VII MTs Al-Anwar 

Paculgowang. Mengacu pada metode Quasi 
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Experimental Design yang mana pada desain 

Nonequivalent Control Group Design ini 

kelompok eksperimen maupun kontrol tidak 

dipilih secara random (Sugiyono,2015:116). 

Maka peneliti menggunakan kelompok yang 

sudah ada dan sudah ditentukan oleh pihak 

sekolah sebagai sampel yakni kelas VII A dan 

VII B. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 

7 s/d 14 Januari 2019 di MTs Al-Anwar 

Paculgowang Tahun Ajaran 2018/2019 

Instrumen yang digunakan peneliti 

berupa tes hasil belajar. tes digunakan untuk 

mengumpulkan data dari hasil belajar 

matematika siswa, tes yang digunakan adalah 

tes uraian sebanyak 5 soal. Penyusunan tes 

berdasarkan indikator yang ingin dicapai dalam 

suatu pembelajaran. Dalam tes uraian dituntut 

kemampuan siswa dalam hal mengekspresikan 

gagasannya melalui bahasa tulisan. Peneliti 

memberikan post-test untuk mengetahui hasil 

belajar matematika siswa setelah diberikan 

perlakuan. Instrumen yang disediakan berupa 

tes uraian sebanyak 5 butir soal yang akan diuji 

pada siswa, kemudian akan diketahui apakah 

setiap butir soal valid atau tidak. Salah satu 

cara yang digunakan rumus korelasi product 

moment. Setelah diketahui setiap butir soal 

reliabel peneliti menggunakan uji reliabilitas. 

Dengan kata lain instrumen yang reliabel 

adalah instrumen yang bila digunakan beberapa 

kali untuk mengukur objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 

2010: 173). 

Teknik analisis Analisis  data yang 

digunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan (1) Uji prasyarat pembuktian 

hipotesis yaitu normalitas dan homogenitas (2) 

Uji t. 

1. Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah data dari nilai post-test yang akan di 

uji berdistribusi normal. Statistik parametris 

mensyaratkan bahwa data setiap variabel 

yang akan dianalisis harus berdistribusi 

normal (Sugiyono, 2015: 241). Oleh karena 

itu sebelum pengujian hipotesis dilakukan, 

maka terlebih dahulu akan dilakukan 

pengujian normalitas. Jika data berdistribusi 

normal, maka langkah selanjutnya data 

tersebut harus diuji prasyarat yang kedua 

yaitu uji homogenitas. 

2. Uji Homogenitas 

Untuk mengetahui apakah dua kelompok 

data memiliki varians yang sama atau tidak. 

Data yang sudah berdistribusi normal dan 

homogen, selanjutnya data bisa dianalisis 

dengan menggunakan uji-t. 

3. Uji Hipotesis 

Untuk menganalisis hasil kelas kontrol dan 

kelas, Peneliti menggunakan uji T untuk 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Pengujian hipotesis dilakukan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw terhadap hasil belajar 



 
 

54 
 

 

matematika siswa kelas VII MTs Al-Anwar 

Paculowang. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Hasil Uji Validasi 

Sebelum peneliti memaparkan data 

penelitian, terlebih dahulu peneliti 

menganalisis data. Data yang akan dianalisis 

kevalidannya adalah nilai tes hasil belajar 

siswa kelas uji coba instrumen (VII-C). 

Instrumen yang diuji kevalidannya ini 

berupa soal uraian yang berjumlah 5 butir 

soal. 

Tabel 1 Nilai Uji Validitas Butir Soal 

Butir 

Soal   
Interpretasi Kevalidan 

1 0,714 Tinggi Valid  

2 0,671 Tinggi Valid 

3 0,678 Tinggi Valid 

4 0,844 
Sangat 

tinggi  
Valid 

5 0,616 Tinggi Valid 

 

Berdasarkan tabel 1 nilai validitas butir soal 

diketahui bahwa soal nomor 1, 2, 3, dan 5 

mempunyai interpretasi tinggi, karena nilai 

𝑟𝑥𝑦 terletak diantara 0,600 – 0,800, 

sedangkan nomor 4 mempunyai interpretasi 

sangat tinggi karena nilai 𝑟𝑥𝑦 terletak 

diantara 0,800 – 1,000. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa 5 butir soal dikatakan 

valid dan bisa digunakan untuk 

pengumpulan data dari peneliti. 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

Selain uji validitas, instrumen juga diuji 

reliabilitasnya untuk mengetahui tingkat 

konsistensi suatu instrumen, dimana 

instrumen tersebut dapat memberikan hasil 

yang tetap dan stabil ketika diujikan untuk 

kesekian kalinya. Peneliti menggunakan 

SPSS 24.0 untuk melakukan uji reliabilitas 5 

butir soal tersebut, sehingga didapatkan 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 2 Output Uji Reliabilitas Instrumen 

 

 

 

 

Berdasarkan Output dengan menggunakan 

SPSS 24.0 didapatkan hasil nilai cronbach’s 

alpha sebesar 0,698 yang masuk dalam 

kriteria tinggi. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa butir soal instrumen tes tersebut 

adalah reliabel dan dapat digunakan sebagai 

instrumen penelitian. 

3. Paparan Data 

Berikut adalah data tes hasil belajar siswa 

kelas eksperimen (VII A) dan kelas kontrol 

(VII B) serta data kelas uji coba (VII C): 

Tabel 3 Data Nilai Tes Hasil Belajar Kelas 

Eksperimen 

NO NAMA  NILAI NO NAMA NILAI 

1 AZM 80 13 MIM 90 

2 ANF 85 14 RAW 95 

3 CDA 85 15 YK 80 

4 FS 70 16 MFA 98 
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5 F 80 17 MEF 75 

6 FLK 70 18 HP 90 

7 HGA 80 19 ILS 65 

8 LS 90 20 NAS 70 

9 LAD 75 21 NFZ 80 

10 MP 80 22 NI 65 

11 MFA 90 23 PAN 90 

12 TNA 80 24 QM 95 

RATA-RATA 81,583 

 

Tabel 4 Data Nilai Tes Hasil Belajar Siswa 

Kelas Kontrol 

NO NAMA NILAI NO NAMA NILAI 

1 AAM 60 13 YAF 80 

2 AZ 75 14 YF 65 

3 ABP 85 15 ARF 60 

4 FAR 60 16 MZA 75 

5 HAA 80 17 APW 68 

6 MVA 88 18 LK 78 

7 MAM 80 19 LCZ 65 

8 MAK 68 20 MI 80 

9 MDA 58 21 NEN 65 

10 MYJ 68 22 NLP 78 

11 SR 78 23 PAE 85 

12 SZM 65 24 RPA 85 

RATA-RATA 72,875 

 

4. Hasil Uji Normalitas 

Sebelum melakukan uji hipotesis (uji-t) 

data hasil belajar belajar siswa terlebih 

dahulu untuk mengetahui sampel berasal 

dari populasi berdistribusi normal atau 

tidak. Dalam penelitian ini normalitas di 

uji dengan uji kolmogorov smirnov dengan 

bantuan SPSS versi 20.0 dengan 

menggunakan 𝛼 = 0,05. Berdasarkan 

output SPSS, diperoleh nilai Asymp. Sig 

(2-tailed) pada kelas eksperimen adalah 

0,175 sehingga >  𝛼 , maka terima 𝐻0 jadi 

data berdistribusi normal. Sedangkan 

untuk nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada 

kelas kontrol adalah 0,082 sehingga >  𝛼 , 

maka terima 𝐻0 jadi data berdistribusi 

normal. Maka dapat disimpulkan bahwa 

data nilai hasil belajar pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 

normal. 

5. Hasil Uji Homogenitas 

Setelah kedua kelompok sampel pada 

penelitian ini dinyatakan berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal, uji 

homogenitas juga diperlukan sebagai uji 

prasyarat analisis statistik terhadap kedua 

data nilai post test pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Maka didapatkan nilai 

sig untuk Based on Mean sebesar 0,645. 

Hal ini berarti nilai sig (0,645)  >  𝛼 , 

maka terima 𝐻0. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai hasil belajar dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat 

homogen atau memiliki varian yang sama. 

6. Hasil Uji T 

Berdasarkan Output SPSS 24.0 didapatkan 

nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,002. Hal ini 

berarti  nilai sig (0,002) < α , maka tolak 

𝐻𝑜 , sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ada perbedaan hasil belajar belajar siswa 

dengan dan tanpa menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Jadi 

dengan adanya perbedaan maka dapat 
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disimpulkan terdapat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas VII MTs Al-Anwat tahun ajaran 

2018/2019 materi operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan pada 

bentuk aljabar. 

7. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil 

belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada 

kelas eksperimen jauh lebih tinggi dari 

pada kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran langsung. Dengan nilai 

terendah pada kelas eksperimen 65 dan 

nilai tertinggi 95 dari 24 siswa dengan 

rata-rata 81,583. Sedangkan pada kelas 

kontrol tanpa menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

diperoleh nilai terendah 58 dan nilai 

tertinggi 85 dengan rata-rata 72,875 dari 

24 siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Ismail (2014) mengemukakan bahwa 

model pembelajaran Jigsaw ada pengaruh 

rata-rata hasil belajar yang dilakukan pada 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Trowulan 

Mojokerto pada materi hubungan sudut, 

yang menggunakan model pembelaran 

Jigsaw mempunyai rata-rata 77,55 dan 

yang menggunakan metode konvensional 

mendapat rata-rata 69,65 dapat 

disimpulkan bahwa yang menggunakan 

model pembelajaran Jigsaw lebih tinggi 

hasil belajarnya dari pada pembelajaran 

konvensional. 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, maka 

pertanyaan pada rumusan masalah dapat 

terjawab yaitu, terdapat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs 

Al-Anwar tahun ajaran 2018/2019. Maka 

disimpulkan bahwa, ada perbedaan rata-rata 

hasil belajar peserta didik, maka model yang 

digunakan berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika peserta didik kelas VII MTs Al-

Anwar tahun ajaran 2018/2019 pada materi 

operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 

pada bentuk aljabar. Dengan menggunakan 

sofware SPSS 24.0 nilai sig (0,002) < α , maka 

tolak 𝐻𝑜 , sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ada perbedaan hasil belajar belajar siswa 

dengan dan tanpa menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VII MTs Al-Anwar 

Tahun Ajaran 2018/2019”, peneliti 

mengharapkan pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw ini mampu menjadi alternatif dalam 

penyampaian materi di kelas agar suasana kelas 
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dapat kondusif dan penelitian ini tidak hanya 

dilakukan dalam pembelajaran matematika 

materi operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan pada bentuk aljabar, tetapi 

diharapkan dapat diuji cobakan pada materi 

pokok yang berbeda dan kelas yang berbeda 
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